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A B S T R A K 

Keberhasilan pada suatu usaha bergantung pada kinerja organisasinya, 
yang berarti kemampuannya menerapkan strategi secara efektif untuk 
mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan 
sejumlah studi mengenai kinerja organisasi yang efektif untuk mencapai 
tujuan organisasi. Metode penelitian menggunakan system literature 
review. Penelitian ini dilakukan dengan mereview beberapa artikel atau 
jurnal yang berkaitan dengan kinerja organisasi yang dimulai dengan 
melakukan kajian dari berbagai artikel, kemudian mencari kesamaan 
serta perbedaan masing-masing jurnal untuk kemudian menyusunnya 
menjadi kajian dengan konsep yang beragam. Organisasi yang 
berorientasi pada peningkatan kinerja organisasi harus dapat memenuhi 
kepuasan kerja karyawan, yang pada gilirannya membantu merangsang 
kinerja karyawan yang lebih baik serta meningkatkan kinerja organisasi. 
 
A B S T R A C T 

The success of a business depends on the performance of the 
organization, which means the ability to implement strategies effectively 
to achieve organizational goals. This research aims to present a number 
of studies regarding effective organizational performance to achieve 
organizational goals. The research method uses a systems literature 
review. This research was carried out by reviewing several articles or 
journals related to organizational performance, starting with conducting 
a study of various articles, then looking for similarities and differences in 
each journal and then compiling them into a study with various concepts. 
Organizations that focus on improving organizational performance must 

be able to meet employee job satisfaction, which in turn helps stimulate better employee performance 
and improve organizational performance. 
 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Kinerja organisasi merupakan aspek penting dalam pencapaian tujuan dan keberhasilan sebuah 
organisasi. Penilaian terhadap kinerja organisasi menjadi landasan untuk melakukan evaluasi, identifikasi 
kekurangan, dan perumusan strategi pengembangan organisasi di masa depan. MSDM merupakan 
perencanaan kualitas sumber daya manusia agar dapat berkembang ke arah yang lebih baik, artinya dengan 
adanya strategi manajemen sumber daya manusia akan membantu seseorang agar berkualitas dan berdaya 
saing untuk suatu organisasi (Mohiuddin et al., 2022). Keterlibatan Karyawan mempengaruhi kinerja 
karyawan secara positif, menekankan pentingnya dukungan organisasi dan keterlibatan dalam 
meningkatkan kreativitas, produktivitas, dan motivasi karyawan Keberhasilan potensial suatu usaha 
bergantung pada kinerja organisasinya, yang berarti kemampuannya menerapkan strategi secara efektif 
untuk mencapai tujuan institusional (Randeree dan Al Youha, 2019). Struktur organisasi yang datar dan 
fleksibel dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi karyawan. Organisasi perlu mempertimbangkan 
untuk mengadopsi struktur organisasi yang lebih modern untuk meningkatkan kinerjanya. Ada banyak 
hambatan dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga teknik yang digunakan pemimpin harus cukup 
fleksibel untuk mengakomodasi perubahan. Kinerja suatu organisasi juga tergantung pada karyawannya, 
yang merupakan bagian penting dari organisasi dan membentuk tim yang bekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi. Konsep kepemimpinan sering digabungkan dalam kompetensi kognitif dari pimpinan 
(Mukherjee et al., 2018). 
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2. METODE 

Metode penelitian menggunakan system Literature review. Studi literatur merupakan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan beberapa artikel yang berkaitan dengan masalah dan 
tujuan penelitian. Tujuan penggunaan teknik ini adalah untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan 
hasil penelitian (Snyder, 2019; Hadi et al., 2020). Data yang telah digunakan adalah dengan menggunakan 
tematik analisis. Analisa tematik adalah salah satu cara untuk mendapatkan hasil dengan melakukan analisa 
data yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau menentukan tema melalui data yang telah 
dikumpulkan oleh penelitian (Braun & Clarke, 2016). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mereview beberapa artikel atau jurnal yang berkaitan dengan 
kinerja organisasi yang dimulai dengan melakukan kajian dari berbagai artikel, kemudian mencari 
kesamaan serta perbedaan masing-masing jurnal untuk kemudian menyusunnya menjadi kajian dengan 
konsep yang beragam. Kompetensi karyawan merupakan orientasi efektif seorang karyawan dalam 
Kompetensi karyawan mengalami peningkatan seiring dengan pemahaman karyawan pekerjaannya. 
Kompetensi karyawan merupakan keseluruhan persepsi dan evaluasi individu terhadap lingkungan kerja, 
dan juga dapat dilihat sebagai status emosional positif yang berkembang dari penilaian pekerjaan dan 
pengalaman kerja individu (Aboramadan dan Dahleez, 2020). Kompetensi karyawan tidak dapat dilepaskan 
dari peran seorang pemimpin. Pemimpin dalam suatu organisasi tidak memiliki kapasitas untuk 
menerapkan strategi yang berbeda dan membangun rasa pemahaman yang berkaitan dengan posisi 
karyawan dengan waktu yang berbeda tanpa adanya pembahasan tentang kompetensi (Csiki et al, 2023). 

Mastrangelo et al. (2014) menekankan bahwa kegagalan dalam memahami organisasi menjadi 
penyebab bagi pemimpin dalam menghasilkan kinerja organisasi yang buruk secara keseluruhan. Oleh 
karena itu penting untuk menerapkan pola kepemimpinan yang dapat bertahan lama dengan 
menggabungkan kompetensi kepemimpinan dengan kecerdasan kognitif, sosial, dan emosional dengan 
menghubungkannya dengan kinerja karyawan dan hasil keseluruhan dari kinerja organisasi.  Kinerja tinggi 
suatu organisasi melibatkan implementasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
melakukan fungsi kepemimpinan. Kepemimpinan membutuhkan keterampilan dan kemampuan khusus 
yang berguna dalam situasi kepemimpinan yang kompleks. Kompetensi sosial dan kecerdasan emosional 
harus ada di setiap organisasi (Jaroliya dan Gyanchandani, 2021) 

Pemberian motivasi dan melatih karyawan bukanlah tugas yang sulit. Pendekatan menggabungkan 
ketiga komponen kepemimpinan mampu membantu untuk membangun kemampuan kepemimpinan bagi 
seorang manajer. Kehadiran kecerdasan sosial memastikan bahwa karyawan terlatih dengan baik dan 
merasa dihargai dalam organisasi (Soomro et al., 2020). Tujuan utama dari semua organisasi adalah 
profitabilitas, adapun keberhasilan organisasi bergantung pada kinerja karyawannya, sehingga hasil 
karyawan yang buruk merugikan kesuksesan perusahaan (Taba, 2018). Menciptakan pendekatan yang 
efektif untuk pembinaan dan pengelolaan tenaga kerja organisasi memerlukan keahlian pemimpin dalam 
sumber daya manusia dan dukungan dari kepemimpinan eksekutif dalam organisasi (Dhamija et al., 2018), 
sehingga apabila fokus organisasi adalah mengembangkan produk inovatif dan berkualitas tinggi, maka 
kinerja karyawan akan memainkan peran integral dalam mencapai tujuan organisasi. 

 
4. KESIMPULAN 

Pemimpin harus memainkan peran yang baik dalam keberhasilan organisasi maupun kinerja 
karyawan. Mengembangkan kesadaran merupakan bagian penting dan dasar dari pengembangan 
kepemimpinan. Memiliki pemahaman organisasi memungkinkan para pemimpin secara sadar dapat 
memimpin lebih baik dengan mengetahui kata-kata yang tepat untuk dipilih dalam memotivasi karyawan. 
Pemahaman pada organisasi membentuk budaya tempat kerja di mana karyawan merasa dihargai dan 
dengan demikian mempunyai performa yang lebih baik dalam organisasi. Kepemimpinan membutuhkan 
keterampilan dan kemampuan khusus yang berguna dalam situasi kepemimpinan yang kompleks. 
Kompetensi sosial dan kecerdasan emosional harus ada di setiap organisasi, sehingga meskipun terjadi 
konflik atau pergolakan dalam organisasi, karyawan masih dapat termotivasi untuk bekerja dengan 
kapasitas penuh karena merasakan kepuasan dalam bekerja. 
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